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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP Negeri 1 Minggir Sleman 
melalui strategi Think-Talk-Write (TTW).
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada 4 
April sampai 9 Mei 2011 di kelas VII D SMP Negeri 1 Minggir Sleman. 
Penelitian ini difokuskan pada kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
rasa percaya diri. Tahapan penelitian terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanan, pengamatan, dan refleksi. Tindakan dilaksanakan dalam 2 siklus 
dengan masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa soal tes dan angket. 
Indikator untuk kemampuan komunikasi matematis meliputi: (1) Kemampuan 
menyatakan soal bentuk uraian ke dalam model matematika; (2) Kemampuan 
memberikan alasan/penjelasan terhadap suatu pernyataan atau langkah; dan (3) 
Kemampuan menuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan matematis 
menggunakan kalimat yang relevan. Indikator rasa percaya diri siswa meliputi: 
(1) Yakin atas kemampuan yang dimiliki; (2) Berani/tidak takut mengungkapkan 
ide atau gagasan; dan (3) Tidak mudah menyerah dan tidak mudah putus asa. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1)  
peningkatan kategori skor kemampuan komunikasi matematis untuk indikator 
pertama sebanyak 29,42% dari 47,04% menjadi 76,46%; indikator kedua 
sebanyak 20,77% dari 52,75% menjadi 73,52%; dan indikator ketiga sebanyak 
50% dari 20,58% menjadi 70,58%. (2) peningkatan kategori skor angket rasa 
percaya diri untuk indikator pertama sebanyak 41,18% dari 26,46% menjadi 
67,64%; indikator kedua sebanyak 58,82% dari 14,7% menjadi 73,52%; dan 
indikator ketiga sebanyak 41% dari 29,4% menjadi 70,4%. 
Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis, Rasa percaya diri, dan Strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Proses komunikasi mencakup komunikasi lisan dan tertulis. Komunikasi 
lisan biasanya dilakukan antara dua orang atau lebih yang melakukan suatu 
penyampaian informasi dan menerima informasi. Sedangkan komunikasi 
tertulis merupakan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang dengan 
menuliskan suatu ide, alasan, atau gagasan. 
      Secara umum komunikasi merupakan suatu proses penyampaian 
informasi dari komunikator kepada komunikan, seperti yang dikemukakan 
oleh Onong Uchjana Effendy (1985: 14) bahwa proses komunikasi pada 
hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 
(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Dalam proses belajar 
mengajar dapat terjadi komunikasi dari seorang guru kepada siswa-siswanya, 
siswa dengan siswa-siswa yang lain, ataupun dari siswa kepada guru. 
      Ada tiga jenis komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
interaksi antara guru dengan siswa yaitu: 1) komunikasi satu arah; 2) 
komunikasi dua arah; dan 3) komunikasi banyak arah. Komunikasi satu arah 
berarti dalam proses belajar mengajar siswa hanya mendengarkan guru yang 
sedang memberikan materi. Komunikasi dua arah berarti siswa tidak dapat 
berdiskusi dengan siswa yang lain tetapi siswa hanya dapat berdiskusi dengan 
guru saja.  Komunikasi banyak arah berarti dalam proses belajar mengajar 
siswa dapat berdiskusi dengan guru maupun siswa yang lain. Komunikasi 
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dua arah dapat menciptakan interaksi antara guru dengan siswa. Keduanya 
dapat saling member dan saling menerima. Komunikasi ini lebih baik 
daripada yang lainnya karena kegiatan guru dan siswa relatif sama.  
      Komunikasi dalam pembelajaran matematika memiliki peran penting 
karena mencakup kemampuan mengkomunikasikan konsep, penalaran, dan 
pemecahan masalah, sebagai tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 
Kurikulum 2004. Komunikasi dalam pembelajaran matematika menolong 
guru mengetahui sejauh mana kemampuan siswa-siswa menerima dan 
memahami konsep dan proses matematika yang mereka pelajari. 
      Untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar matematika, 
selain komunikasi matematis juga diperlukan rasa percaya diri. Guru yang 
memiliki rasa percaya diri akan terlihat dari cara guru tersebut mengelola 
kelas dan mengusai materi sehingga proses pembelajaran akan berjalan 
efektif. Rasa percaya diri tidak hanya perlu dimiliki oleh guru saja, tetapi 
siswa juga memerlukannya dalam proses pembelajaran. Mereka yang 
memiliki rasa percaya diri tidak mudah putus asa dan tidak mudah menyerah 
jika diberikan suatu permasalahan. 
      Menurut Kenneth Hambly (1992: 2) rasa percaya diri senantiasa perlu 
ditingkatkan. Kita dapat belajar untuk lebih percaya diri, tetapi kita harus 
mengusahakannya dengan cara yang benar, juga harus melatihnya. Kita harus 
berusaha, dan bila usaha itu diarahkan dengan baik, kita dapat membuat 
perbaikan besar pada rasa percaya diri kita. Oleh karena itu, setiap orang 
perlu meningkatkan rasa percaya dirinya. Rasa percaya diri tidak hanya 
 
 
 
dibutuhkan untuk orang dewasa saja, para remaja bahkan anak-anak seperti 
siswa-siswa juga perlu untuk meningkatkan rasa percaya dirinya. 
      Dalam kegiatan belajar mengajar matematika, rasa percaya diri dalam diri 
siswa penting untuk ditingkatkan agar siswa tidak mudah putus asa dan tidak 
mudah menyerah setiap kali dihadapkan dengan suatu permasalahan/soal 
matematika. Selain itu, siswa akan lebih yakin dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan/soal matematika tersebut. Dengan rasa percaya diri, diharapkan 
siswa tidak lagi merasa terbebani dengan setiap permasalahan/soal 
matematika yang diberikan kepadanya. Dengan demikian, penting bagi guru 
untuk selalu memberikan motivasi kepada siswa agar rasa percaya diri siswa 
meningkat. 
      Rasa percaya diri juga erat hubungannya dengan kemampuan komunikasi 
siswa. Biasanya siswa yang tidak percaya diri enggan bertanya kepada guru 
jika menemui permasalahan, tidak berani tampil di depan kelas, dan rendah 
diri. Di sinilah peran rasa percaya diri. Adanya rasa percaya diri, tantangan 
atau permasalahan seberat apapun cenderung akan dapat diatasi oleh siswa 
tersebut. Rasa percaya diri membantu siswa untuk menumbuhkan 
kemampuan komunikasi matematis yang diperlukan untuk menginformasikan 
ide atau gagasannya. 
      Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sebelum KKN-PPL tahun 
2010 di kelas VII D dan VII E SMP Negeri 1 Minggir dapat diketahui bahwa 
keterampilan berkomunikasi dan rasa percaya diri siswa masih perlu 
ditingkatkan. Guru sering kali kurang memberikan kesempatan siswa untuk 
 
 
 
memikirkan cara penyelesaian dari suatu permasalahan terlebih dahulu. 
Selain itu, siswa kurang terbiasa mendiskusikan suatu permasalah  dengan 
siswa yang lain padahal dari berdiskusi siswa akan mendapatkan ide-ide 
sehingga permasalahan tersebut dapat terselesaikan. Siswa hanya 
mendengarkan guru, tidak ada siswa yang berani bertanya sesuatu kepada 
guru ketika pembelajaran sedang berlangsung. Juga, siswa tidak ada yang 
dengan suka rela maju ke depan ketika disuruh guru mengerjakan soal di 
papan tulis. Dari uraian tersebut peneliti mengetahui bahwa secara umum 
kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa SMP Negeri 1 
Minggir dianggap masih perlu ditingkatkan.  
      Pada saat observasi berlangsung kegiatan belajar mengajar (KBM) 
diawali oleh guru dengan menerangkan materi di depan kelas. Dilanjutkan 
dengan memberikan contoh mengerjakan soal, kemudian meminta siswa 
mengerjakan soal-soal. Pada saat KBM berlangsung, guru sesekali 
berkeliling untuk melihat hasil pekerjaan siswa. Namun, sebagian siswa 
cenderung diam jika ditanya oleh guru, tidak mau mengemukakan 
pendapatnya. Bahkan ada siswa yang ramai, tidak memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru, dan tidak mau mengerjakan soal. Setelah 
diadakan ujian, sebagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan soal yang 
diberikan.  
      Hasil observasi dan wawancara dengan bapak guru matematika di SMP N 
1 Minggir, memperlihatkan bahwa secara umum siswa memiliki rasa percaya 
diri yang rendah dan kurangnya kemampuan komunikasi matematis. Peneliti 
 
 
 
bermaksud menawarkan strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)
dalam proses pembelajaran matematika. Strategi ini memiliki sejumlah 
keunggulan dan belum pernah diterapkan oleh guru di kelas tersebut. 
      Strategi pembelajaran Think-Talk-Write adalah strategi pembelajaran 
yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin (1996: 82), strategi ini 
dibangun melalui kegiatan berpikir, berbicara, dan menulis. Strategi 
pembelajaran ini diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi 
matematis dan rasa percaya diri siswa. Strategi Think-Talk-Write membantu 
siswa untuk menemukan suatu ide sebelum menuliskannya, selanjutnya 
berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. 
Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen 
dengan 3-5 siswa. Strategi Think-Talk-Write juga membantu siswa dalam 
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui diskusi antar kelompok. 
      Langkah-langkah dalam strategi pembelajaran Think-Talk-Write yaitu: (1) 
guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi suatu 
permasalahan, siswa membaca masalah dan diminta untuk membuat catatan 
kecil; (2) siswa berdiskusi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi 
dan penyelesaian masalah; (3) kegiatan akhir dalam pembelajaran adalah 
membuat kesimpulan dari masalah yang telah dibahas bersama. 
      Berdasarkan analisis situasi di atas, peneliti bermaksud bekerjasama 
dengan guru matematika SMP Negeri 1 Minggir untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa melalui 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW).
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan analisis situasi diatas, masalah yang dapat didentifikasi di 
SMP N 1 Minggir antara lain: 
1. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran matematika. 
2. Banyak siswa yang berbicara sendiri saat proses pembelajaran matematika 
berlangsung. 
3. Siswa kurang terampil berbicara di depan kelas. 
4. Siswa kurang bisa menyampaikan pendapatnya di kelas. 
5. Siswa merasa malu tampil di depan kelas. 
6. Siswa tidak pernah diberi kesempatan untuk diskusi. 
7. Guru belum menggunakan metode yang bervariasi dalam proses 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
      Dalam penelitian ini fokus permasalahan dibatasi pada kemampuan 
komunikasi matematis tertulis dan rasa percaya diri siswa SMP Negeri 1 
Minggir Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas 
VII D SMP Negeri 1 Minggir Sleman setelah dilakukan pembelajaran 
matematika dengan strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)? 
2. Bagaimanakah peningkatan rasa percaya diri siswa kelas VII D SMP Negeri 
1 Minggir Sleman setelah dilakukan pembelajaran matematika dengan 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)?
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan rasa percaya diri siswa SMP Negeri 1 Minggir Sleman melalui 
strategi think-talk-write (TTW).
F. Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, kepada: 
1. Sekolah, menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan khususnya 
dalam pembelajaran matematika. 
2. Guru matematika, sebagai tambahan pengalaman dan wawasan dalam 
kegiatan pembelajaran matematika melalui strategi Think-Talk-Write 
(TTW). 
3. Siswa, khususnya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 
rasa percaya diri. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
      Menurut Herman Hudojo (1988: 1) belajar adalah suatu proses kegiatan 
yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku 
itu harus dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama. Perubahan 
tingkah laku yang berlaku dalam waktu yang relatif lama itu disertai usaha 
seseorang sehingga orang tersebut dari tidak mampu mengerjakan sesuatu 
menjadi mampu mengerjakannya. Kegiatan dan usaha untuk mencapai 
perubahan tingkah laku itu merupakan proses belajar, sedang perubahan 
tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Dengan demikian, belajar 
akan berkaitan dengan proses belajar dan hasil belajar. 
      Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik,  pendidik, dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar peserta didik mendapat ilmu dan 
pengetahuan serta pembentukan sikap pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik.       
     Apabila dalam proses pembelajaran berlangsung dengan baik, dapat 
diharapkan hasil belajar peserta didik akan baik pula. Dengan proses 
pembelajaran yang baik, para siswa yang belajar akan dapat memahami setiap 
permasalahan dengan baik pula dan ia dengan mudah mempelajari setiap 
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permasalahan serta dengan mudah menyelesaikan setiap permasalahan yang 
ada. 
      Secara garis besar NCTM (National Council of Teachers of Mathematics)
memiliki standar proses pembelajaran matematika di sekolah. Ada lima 
standar proses pembelajaran matematika yg ditetapkan oleh NCTM, yakni: 1) 
Problem Solving (pemecahan masalah); 2) Reasoning and Proof (penalaran 
dan bukti); 3) Communication (komunikasi); 4) Connections (hubungan); dan 
4) Representation (perwakilan).
      Tujuan pembelajaran matematika di SMP menurut Erman Suherman 
(2003: 58) antara lain: 1) siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih 
gunakan melalui kegiatan matematika; 2) siswa memiliki pengetahuan 
matematika sebagai bekal untuk melanjutkan ke tingkat SMA; 3) siswa 
memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari 
matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari; dan 4) siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap 
logis, kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika. 
      Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
merupakan proses interaksi yang melibatkan peserta didik, pendidik, dan 
keterampilan matematika. Hubungan timbal balik tersebut membantu siswa 
memiliki pandangan yang cukup luas akan kegunaan matematika dan 
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang cukup baik. 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
      Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata 
latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 
Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Jika dua orang terlibat dalam 
komunikasi, misalkan dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan 
terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan 
(Onong Uchjana Effendy, 1985: 11). 
      Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, atau 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi 
di antara keduanya. Pada umumnya komunikasi dilakukan dengan dua cara 
yaitu secara lisan dan tertulis yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak 
(http://id.wikipedia.org/wiki/komunikasi). 
      Menurut Martinis Yamin dan Bansu Antasari (2009: 87) secara alami dan 
mudah proses komunikasi dapat dibangun di kelas dan dimanfaatkan sebagai 
alat sebelum menulis. Oleh karena itu, kemampuan berkomunikasi dalam 
pembelajaran dapat mempercepat kemampuan siswa mengungkapkan idenya 
melalui tulisan. Komunikasi juga tidak akan pernah lepas dari proses 
pembelajaran, yaitu komunikasi antara guru dengan siswa maupun 
komunikasi siswa dengan siswa yang lain. 
      Dalam pembelajaran matematika, proses komunikasi antara lain 
mencakup beberapa hal yaitu keterampilan membaca, menulis, memahami, 
dan menyelesaikan setiap permasalahan matematika. Proses komunikasi 
matematis merupakan serangkaian kegiatan dalam pembelajaran matematika. 
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Kemampuan mengemukakan ide matematika dari suatu teks, baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan merupakan bagian penting dari standar 
komunikasi matematis yang perlu dimiliki siswa.  
      Tercantum dalam NCTM (2000: 272) Guru dapat menggunakan 
komunikasi lisan maupun tertulis dalam pembelajaran matematika untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa: 1) memikirkan seluruh permasalahan, 
2) menyusun penjelasan, 3) mencoba notasi/symbol dalam matematika, dan 4) 
memberikan alasan yang tepat pada setiap permasalahan. 
      Standar komunikasi matematis yang tercantum dalam NCTM (2000), 
menyebutkan bahwa pembelajaran matematika dimulai dari playgroup sampai 
kelas 12 hendaknya memungkinkan siswa untuk: 1) Meng-organisasikan dan 
mengkonsolidasikan pemikiran matematika mereka melalui komunikasi; 2) 
Mengkomunikasikan pemikiran matematika mereka secara koheren dan jelas 
kepada teman sebaya, guru, ataupun yang lainnya; 3) Menganalisa dan 
mengevaluasi pemikiran dan strategi matematika yang diutarakan oleh orang 
lain; dan 4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengungkapkan ide-ide 
matematika secara tepat. 
      Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis dapat disimpulkan:  
1) Kemampuan menyatakan soal bentuk uraian ke dalam model matematika: 
2) Kemampuan memberikan alasan/penjelasan terhadap suatu pernyataan atau 
langkah; dan 3) Kemampuan menulis kesimpulan dari hasil perhitungan 
matematis menggunakan kalimat yang relevan. 
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3. Rasa Percaya Diri 
      Percaya diri berarti yakin akan kemampuan pada dirinya sendiri. Percaya 
diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka 
sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan 
mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikir positif dan dapat menerima 
(http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepercayaan-diri).  
      Menurut Ach Syaifullah (2010: 11) ciri-ciri seorang yang memiliki rasa 
percaya diri terlihat dari tindakannya. Orang tersebut akan membuang jauh-
jauh rasa takut dan menganggap semua rintangan dan hambatan yang 
menghadang adalah konsekuensi yang muncul dari dirinya sendiri. Seperti 
juga dengan siswa-siswa yang belajar, mereka juga akan menemui rintangan 
dan hambatan yang diberikan guru kepadanya berupa persoalan yang 
berkaitan dengan materi yang sedang mereka pelajari. Siswa harus membuang 
rasa takut dan harus berani bertanya kepada guru apabila menemui suatu 
kesulitan dalam proses belajar. 
      Faktor penghambat rasa percaya diri adalah: 1) Takut, biasanya dalam 
proses pembelajaran siswa yang kurang percaya diri akan takut mengajukan 
ide ataupun pertanyaan dalam diskusi, 2) Cemas, siswa yang kurang percaya 
diri akan merasa cemas jika mendapat giliran menjawab suatu pertanyaan 
maupun diminta mengungkapkan gagasannya dalam proses pembelajaran 
berlangsung, 3) tidak yakin, sering kali guru memberikan soal-soal mengenai 
materi yang telah dipelajari, siswa yang kurang percaya diri akan merasa tidak 
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yakin dengan jawaban mereka hal tersebut yang akan menimbulkan siswa 
untuk menyontek,  4) tidak bersemangat, siswa yang kurang percaya diri akan 
terlihat tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
       Langkah-langkah dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa 
diantaranya: 1) mendorong siswa untuk semaksimal mungkin menunjukkan 
keberaniannya, baik keberanian dalam berbicara, tampil, bertanya, dan 
menjawab pertanyaan guru, 2) menumbuhkan sikap dalam diri siswa untuk 
memaknai hidup dengan sikap hidup ideal, seperti rasa kasih sayang dengan 
teman, guru, ataupun orang tua, sikap tekun dan bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas, 3) melihat dan berpikir mengenai diri sendiri untuk 
mengetahui bagaimana harus bertindak pada suatu keadaan, 4) menanamkan 
sikap menyukai, menerima, dan hormat pada diri sendiri sebagai seorang yang 
berharga dan bermakna sebagai sumber semangat dan motivasi dalam 
keberhasilan (http://bataviase.co.id).  
      Dengan memperhatikan uraian tentang rasa percaya diri tersebut, maka 
rasa percaya diri dapat disimpulkan sebagai: 1) Yakin atas kemampuan yang 
dimilikinya; 2) Berani/tidak takut mengungkapkan ide atau gagasan; dan 3) 
Tidak mudah menyerah dan tidak mudah putus asa. 
4. Kompetensi Dasar Keliling dan Luas Bangun Datar 
      Kompetensi dasar keliling dan luas bangun datar mempelajari tentang 
keliling dan luas bangun segitiga dan bangun-bangun datar yang termasuk 
bangun datar segiempat diantaranya: persegi panjang, persegi, jajargenjang, 
belah ketupat, layang-layang, dan trapesium. 
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a. Keliling dan Luas Segitiga 
      Keliling segitiga adalah jumlah panjang dari sisi-sisi segitiga 
tersebut. Pada gambar berikut jika kelilingnya K ,
bCAaBCcAB ;; , maka 
     
      Sebelum mempelajari luas segitiga, siswa perlu mengingat kembali 
tentang luas persegi panjang. 
Perhatikan gambar persegi panjang KLMN, dengan LN  sebagai salah 
satu diagonalnya. Diagonal LN  membagi persegi panjang menjadi 
dua segitiga siku-siku yang kongruen, yaitu KLN  dan MLN .
KL  adalah alas KLN , sedangkan KN  adalah tinggi KLN . KL
dan KN  masing-masing merupakan sisi siku-siku dari segitiga siku-
siku KLN . Sekarang perhatikan ABC  pada gambar berikut: 
cbaK  
lebarpanjangpanjangPersegiLuas
K L
MN
p
l
KLNluas
MLNluasKLNluasKLMNLuas
2
C A
B
a
c
b
)1(Gambar
)2(Gambar
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Dalam hal ini AB adalah alas ABC , sedangkan CD  adalah tinggi 
ABC . Jika alas segitiga a  dan tinggi t , luas segitiga L adalah 
b. Keliling dan Luas Segiempat 
1) Keliling dan Luas Persegi Panjang  
      Misalkan panjang satu petak menunjukkan satu satuan panjang 
dan luas satu petak menunjukkan satu satuan luas. Jika persegi 
panjang dengan panjang sisinya p satuan panjang dan lebarnya l
satuan panjang, maka keliling persegi panjang itu adalah 
lp2  satuan panjang, sedangkan luasnya adalah lp  satuan 
luas. Berdasarkan uraian diatas, rumus keliling  
taL
2
1
 
CDAB
CDDBAD
CDDBCDAD
BCDluasADCluasABCLuas
2
1
2
1
2
1
2
1
F
B
C
DA
E
)3(Gambar
panjang
lebar
)4(Gambar
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dan luas dari persegi panjang adalah sebagai berikut: Jika persegi 
panjang memiliki panjang p  dan lebar l , keliling K  dan luas  , 
berlaku 
2) Keliling dan luas persegi 
      Persegi merupakan kejadian khusus persegi panjang. Cara 
menentukan keliling dan luasnya sama tetapi keempat sisi persegi 
mempunyai panjang yang sama. Oleh karena itu, keliling dan luas 
persegi dapat dirumuskan sebagai berikut: Jika panjang sisi persegi 
s  satuan panjang, keliling K , dan luas L. berlaku  
3) Keliling dan luas jajargenjang 
      Jajargenjang adalah segi empat dengan setiap pasang sisi yang 
berhadapan sejajar. Perhatikan gambar berikut: 
Menentukan keliling jajargenjang pada dasarnya adalah 
memnentukan jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi bidang 
jajargenjang tersebut. Keliling jajargenjang KLMN  adalah sebagai 
berikut:
lpL
lplpK 222
 
2
4
sssL
sK
 
K L
MN
a
b t
)5(Gambar
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      Jajargenjang KLMN  adalah gabungan dua segitiga yang 
kongruen. Jika aKL  dan tinggi KLN  adalah t , luas KLN
adalah ta
2
1 . Oleh karena itu, luas jajargenjang KLMN  adalah 
4) Keliling dan luas belah ketupat 
      Belah ketupat memiliki empat sisi yang sama panjang, 
misalkan panjang sisi belah ketupat adalah a  maka kelilingnya 
adalah 
Misalkan 1dKM  dan 2dNL . NO  merupakan garis tinggi 
segitiga KNM dan LO  merupakan garis tinggi segitiga KLM .
Luas masing-masing segitiga adalah 
a
aaaa
NKMNLMKLK
4
 
ba
ba
baba
NKMNLMKLKeliling
2
22
ta
ta
KLNluasgjajarenjanLuas
2
1
2
2
212
1
2
1 ddNOKMKNMluas
212
1
2
1 ddLOKMKLMluas
K
L
M
N
a
O
)6(Gambar
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      Karena kedua segitiga itu membentuk belah ketupat KLMN ,
maka luas belah ketupat KLMN  adalah 
      Jika panjang diagonal belah ketupat masing-masing 1d  dan 2d
serta panjang sisinya a  maka, keliling K  dan luas L  belah 
ketupat adalah 
5) Keliling dan luas layang-layang 
      Keliling layang-layang dapat ditentukan dengan mudah, yaitu 
Layang-layang PQRS  dibentuk dari dua segitiga sama kaki PQS
dan QRS .
212
1
4
ddL
aK
 
21
21
2121
2
1
4
12
2
1
2
1
2
1
2
1
dd
dd
dddd
KLMluasKNMluas
ba
baba
SPRSQRPQkeliling
2
P
Q
R
S
a a
b b
T
)7(Gambar
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Jika diagonal 1dQS  dan diagonal 2dPR , diperoleh 
212
1 ddPQRSluas
Jadi, keliling dan luas belah ketupat adalah 
6) Keliling dan luas trapesium. 
      Menentukan keliling trapesium, caranya sama dengan 
menentukan keliling bangun datar yang lain yaitu dengan 
menjumlahkan sisi yang membatasi bangun datar itu. 
Trapesium ABCD  terdiri dari ABD dan BCD , kemudian 
dibuat garis tinggi dari masing-masing segitiga tersebut. Pada 
ABD , dibuat garis tinggi DE dan pada BCD  dibuat garis 
tinggi BF . Luas trapesium ABCD adalah 
212
1
2
ddL
baK
 
PRQS
TRPTQS
TRQSPTQS
QRSluasPQSluasPQRSluas
2
1
2
1
2
1
2
1
A B
CD
E
Fa
b
c d
)8(Gambar
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      Suatu trapesium dengan dua sisi sejajarnya a  dan b , dua sisi 
lainnya c  dan d , serta tinggi t , keliling K , dan luas L
trapesium itu adalah sebagai berikut  
5. Strategi  Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)
      Strategi dalam pembelajaran digunakan untuk mencapai suatu proses 
pemebelajaran yang efektif dan efisien seperti yang diungkapkan oleh W. 
Gulo (2004: 2) bahwa strategi yang diterapkan dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam kegiatan belajar mengajar adalah suatu seni dan ilmu 
untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tujuan 
yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
      Think-Talk-Write (TTW) merupakan strategi pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin. Berpikir dan 
berbicara/berdiskusi merupakan langkah penting dalam proses membawa 
pemahaman ke dalam tulisan siswa (Huinker dan Laughlin, 1996: 81). 
      Strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) pada dasarnya 
dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan strategi 
TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan 
tbaL
dcbaK
2
1  
tba
DECDAB
BFCDDEAB
BCDluasABDluas
2
1
2
1
2
1
2
1
21 
 
 
 
dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan 
membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. 
      Strategi Think-Talk-Write (TTW) ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan matematika dan rasa percaya diri siswa, karena pada dasarnya 
strategi ini melibatkan tiga tahap penting yang harus dikembangkan dalam 
pembelajaran matematika.  Tiga tahap tersebut adalah: 1) Think (berpikir), 
dalam tahap ini siswa diberikan suatu permasalahan kemudian siswa 
membuat catatan tentang apa yang telah mereka baca dengan bahasa 
mereka sendiri, kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut secara individu, 2) Talk (berbicara), tahap ini akan 
melatih siswa untuk terampil berbicara dan berdiskusi dengan teman satu 
kelompok maupun teman satu kelas, keterampilan berkomunikasi dapat 
mempercepat kemampuan siswa mengungkapkan idenya melalui tulisan, 
3) Write (menulis), pada tahap ini siswa akan belajar untuk melakukan 
komunikasi matematika secara tertulis, siswa diminta untuk menuliskan 
penyelesaian dan kesimpulan dari masalah yang telah diberikan. 
      Langkah-langkah untuk melakukan strategi prembelajaran Think-Talk-
Write (TTW) menurut Martinis Yamin dan Bansu Antasari (2009: 90) 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi masalah yang 
harus diselesaikan oleh siswa dan bila diperlukan diberikan sedikit 
petunjuk. 
22 
 
 
 
b. Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan siswa diminta 
untuk membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang telah 
dibaca dalam masalah tersebut. Ketika siswa membuat catatan kecil 
terjadilah proses berpikir (think) pada siswa. Setelah  itu siswa 
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. 
Kegiaan ini bertujuan agar siswa dapat membedakan atau 
menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri. 
c. Siswa berdiskusi dengan teman dalam kelompok membahas isi dan 
penyelesaian masalah yang telah dikerjakan secara individu (talk)
dengan bahasa mereka sendiri. Diskusi diharapkan dapat 
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. Diskusi akan efektif 
jika dilakukan dalam kelompok heterogen yang memiliki anggota 3-
5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, membuat 
catatan kecil, mendengarkan ide teman, kemudian 
mengungkapkannya memalui tulisan. Seperti yang dikemukakan 
oleh Huinker dan Laughlin (1996: 82) yang menyatakan strategi 
TTW akan efektif ketika siswa bekerja dalam kelompok heterogen 
yang terdiri dari 2-6 siswa yang bekerja untuk menjelaskan, 
meringkas, atau merefleksi. 
d. Dari hasil diskusi, siswa secara individu merumuskan jawaban atas 
soal dalam bentuk tulisan dengan bahasanya sendiri (write).
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e. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat  kesimpulan atas 
materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih satu orang siswa sebagai 
perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.  
      Dari uraian diatas disimpulkan bahwa strategi Think-Talk-Write (TTW)
merupakan model pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkan 
kemampuan komunikasi matematika siswa dan mendorong siswa untuk 
berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan hasil diskusi kelompok 
mereka. Strategi pembelajaran yang dimulai dengan guru membagikan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi suatu permasalahan, siswa 
membaca masalah dan diminta untuk membuat catatan kecil, siswa 
berdiskusi dengan teman satu kelompok untuk membahas isi dan 
penyelesaian masalah, kegiatan akhir dalam pembelajaran adalah 
membuat kesimpulan dari masalah yang telah dibahas bersama. 
B. Penelitian yang Relevan 
      Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang mendukung 
direkomendasikannya strategi Think-Talk-Write (TTW) untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika dan rasa percaya diri siswa kelas VII di 
SMP Negeri 1 Minggir Sleman. 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reni Untari dari Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) dalam skripsinya yang berjudul “Keefektifan Strategi 
Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) Pada Pembelajaran Statistika dan 
Peluang Ditinjau dari Kompetensi dan Komunikasi Matematika Siswa 
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SMP N 1 Ngaglik” pada tahun 2010 menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran TTW efektif diterapkan pada pembelajaran statistika dan 
peluang ditinjau dari kompetensi dan komunikasi matematika siswa kelas 
IX SMP N 1 Ngaglik karena kelas yang menerapkan strategi pembelajaran 
tersebut mencapai ketuntasan belajar dan rata-rata kemampuan akhir 
komunikasi matematika siswa lebih besar dibandingkan rata-rata 
kemampuan awalnya (terjadi peningkatan rata-rata komunikasi 
matematika secara signifikan). 
2. Annas Nur Istiqomah dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah 
melakukan penelitian dalam skripsinya yang berjudul “Pembelajaran 
Matematika dengan Strategi Think Talk Write (TTW) dalam Upaya 
Meningkatkan Peran Aktif dan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Bambanglipuro Bantul” pada tahun 2010 menunjukkan bahwa 
strategi Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan peran aktif dan 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Peningkatan peran 
aktif terjadi oeh setiap tahapan strategi TTW, yaitu berfikir (think) yang 
dilalui dengan proses membaca, diskusi (talk), mengkolaborasikan catatan 
individu dengan hasil diskusi (write) dan presentasi sebagai diskusi dalam 
kelompok besar. Kegiatan yang dilakukan dapat memberikan dampak bagi 
siswa, diantaranya adalah meningkatkan siswa dapat megungkap idea tau 
gagasan baik secara lisan ataupun tertulis, kemampuan bertanya, 
menyelesaikan masalah, bekerja sama, menggunakan kesempatan, dan 
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mendengarkan orang lain. Seluruh kegiatan yang dilakukan meningkatkan 
peran aktif siswa dan berpengaruh terhadap hasil belajar. 
3.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetya Adhi Nugroho dari 
Universitas Negeri Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul 
“Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Talk-Write (TTW)” pada tahun 2010 menunjukkan bahwa melalui 
pembelajaran kooperatif tipe TTW yang terdiri dari tiga tahapan yaitu 
think (berpikir), talk (berbicara), dan write (menulis), kemampuan 
komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa SMP N 4 Depok 
Sleman kelas VIIIA dapat meningkat. 
4. Ocky Juwita Sari dari Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2010 
melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemandirian Belajar 
Siswa SMP Negeri 3 Depok Dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW)” 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan strategi TTW 
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VIIA SMP N 3 
Depok Sleman Yogyakarta. 
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C. Kerangka Berpikir 
Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 1 Minggir Sleman 
Kurangnya kemampuan 
komunikasi matematis 
Rendahnya tingkat 
rasa percaya diri 
Strategi Think-Talk-Write (TTW) : 1) 
Think (Berpikir); 2) Talk (Berbicara); 
dan 3) Write (Menulis) 
Think : membaca teks dan membuat 
catatan kecil secara individu
Write : menuliskan hasil dari think
dan talk secara individu
Talk: aktivitas diskusi dalam 
kelompok untuk membahas catatan 
)9(Gambar
TTW secara teoritis dan didukung hasil penelitian yang 
relevan diyakini mampu meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematika dan rasa percaya diri siswa di 
SMP Negeri 1 Minggir Sleman. 
27 
 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
      Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika dan rasa percaya diri siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Minggir Sleman. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action research (CAR). Penelitian dilakukan secara kolaborasi 
antara peneliti dan guru matematika kelas VII SMP N 1 Minggir Sleman 
yaitu Bapak Sangadi, S.Pd.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
      Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-D 
SMP N 1 Minggir Sleman pada bulan Maret-Mei 2011. Tempat 
pelaksanaan penelitian di kelas VII-D SMP N 1 Minggir Sleman yang 
terletak di Desa Minggir Sendang Sari Sleman. Adapaun rincian 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian di Kelas VII D SMP N 1 
Minggir Sleman 
Siklus  Pertemuan 
Ke- 
Hari/Tanggal Jam  Kompetensi Dasar 
1 1 4 April 2011 07.00 Menghitung luas dan 
keliling persegi/persegi 
panjang. 
2 6 April 2011 07.00 Menghitung luas dan 
keliling segitiga. 
3 13 April 2011 07.00 Menghitung luas dan 
keliling jajargenjang. 
4 18 April 2011 07.00 Tes siklus 1 
2 1 20 April 2011 07.00 Menghitung luas dan 
keliling belah ketupat. 
2 2 Mei 2011 07.00 Menghitung luas dan 
keliling layang-layang. 
3 4 Mei 2011 07.00 Menghitung luas dan 
keliling trapesium. 
4 9 Mei 2011 07.00 Tes siklus 2 
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C. Subjek Penelitian 
      Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 1 
Minggir Sleman, sedangkan objek penelitiannya adalah seluruh proses dan 
hasil pembelajaran matematika yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa melalui 
strategi pembelajaran think-talk-write (TTW). 
D. Setting Penelitian  
      Setting yang digunakan adalah setting kelas, yaitu di kelas VII-D SMP 
N 1 Minggir Sleman, yang terdiri dari 34 siswa. 
E. Desain Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa siklus. Masing-masing 
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan 1 kali tes.  
1. Siklus 1 
      Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus 1 meliputi 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Suharsimi 
Arikunto, 2007: 16) 
a) Perencanaan  
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS berisi materi yang akan 
dipelajari sesuai dengan strategi Think-Talk-Write. LKS
disusun untuk memberikan kesempatan kepada siswa belajar 
mengemukakan pendapat, ide maupun gagasan untuk 
bekerjasama dalam kelompok. RPP dan LKS disusun oleh 
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peneliti dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan 
guru. Pertemuan dan materi pembelajaran sebagai berikut: 
(i) Pertemuan pertama yaitu menemukan dan menghitung 
keliling dan luas persegipanjang dan persegi. 
(ii) Pertemuan kedua yaitu menemukan dan menghitung 
keliling dan luas segitiga. 
(iii)Pertemuan ketiga yaitu menemukan dan menghitung 
keliling dan luas jajargenjang. 
(iv)Pertemuan keempat yaitu tes kemampuan komunikasi 
matematis akhir siklus 1 dan pengisian angket rasa percaya 
diri akhir siklus 1. 
2) Menyusun dan mempersiapkan angket mengenai rasa percaya 
diri siswa. Lembar angket diberikan kepada siswa sebelum 
pemberian tindakan dan setelah selesai melaksanakan tindakan 
pada akhir siklus. Angket ini berisi pernyataan-pernyataan 
yang berkaitan dengan rasa percaya diri siswa dalam proses 
belajar.  
3) Mempersiapkan soal tes kemampuan komunikasi matematis 
untuk siswa. Tes yang akan dilakukan pada tiap akhir siklus 
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Soal tes disusun dengan pertimbangan guru,  
dosen pembimbing, dan validator. Tes ini terdiri dari tes awal, 
tes siklus 1, dan tes siklus 2. 
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b) Pelaksanaan Tindakan 
      Peneliti melaksanakan tindakan berdasarkan RPP dengan 
strategi Think-Talk-Write (TTW) yang telah direncanakan. Siswa 
belajar dan mengerjakan LKS sesuai dengan RPP meliputi tahap: 
1) Think
Setiap siswa secara individu menuangkan gagasan/ide dalam 
lembar kerja siswa (LKS) yang telah diberikan dalam bentuk 
catatan kecil dan menjadi bahan untuk melakukan diskusi 
dengan temannya. 
2) Talk
Siswa dibagi menjadi 8 kelompok dengan setiap kelompok 
terdiri dari 4 – 5 siswa. Siswa mendiskusikan hasil catatannya 
dengan cara bertukar pendapat/ide yang telah diperoleh. 
3) Write
Setiap siswa menuliskan hasil diskusi atas jawaban dari 
permasalahan yang diberikan.  
4) Presentasi  
Beberapa siswa  perwakilan dari kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. 
c) Pengamatan  
      Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati 
pelaksanaan tindakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Observer yang bertugas mengamati jalannya pembelajaran adalah 
mahasiswa program studi pendidikan matematika angkatan 2007. 
d) Refleksi 
      Refleksi merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian tindakan dan merupakan langkah terakhir yang 
dilakukan pada suatu siklus. Pada tahap ini peneliti bekerja sama 
dengan guru menemukan masalah, penyebab masalah, dan mencari 
solusi dari permasalahan hasil tindakan siklus 1 selanjutnya 
mempertimbangkan baik dan buruknya tindakan yang telah 
dilakukan kemudian merumuskan perencanaan tindakan yang akan 
dilakukan pada siklus selanjutnya. 
2. Siklus 2 
      Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua ini ditujukan untuk 
menyempurnakan atau memperbaiki terhadap pelaksanaan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) pada siklus sebelumnya. 
Tahapan pelaksanaan siklus 2 sama dengan siklus 1, yaitu diawali 
dengan perencanaan, dan dilanjutkan dengan tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Pertemuan dan materi pada pembelajaran pada siklus 2 
sebagai berikut :
a) Pertemuan kelima yaitu menemukan dan menghitung keliling dan 
luas belah ketupat. 
b) Pertemuan keenam yaitu menemukan dan menghitung keliling dan 
luas layang-layang. 
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c) Pertemuan ketujuh yaitu menemukan dan menghitung keliling dan 
luas trapesium. 
d) Pertemuan kedelapan yaitu tes kemampuan komunikasi matematis 
akhir siklus 2 dan pengisian angket rasa percaya diri siswa akhir 
siklus 2. 
      Di akhir siklus 2, penelitian tentang upaya meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan rasa percaya diri siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Minggir Sleman melalui strategi Think-Talk-Write (TTW) 
dikatakan berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
dan rasa percaya diri jika siswa yang mengalami peningkatan kategori 
per indikator lebih dari 65% jumlah siswa. Hal ini dikarenakan pada 
siklus 1 dikatakan berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan rasa percaya diri jika siswa yang mengalami 
peningkatan kategori per indikator lebih dari 60% jumlah siswa. 
F. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
      Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). RPP 
dan LKS disusun oleh peneliti dengan bantuan dosen pembimbing dan 
guru. Ada beberapa tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam membuat 
RPP sebagai berikut: 
1) Mempelajari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada silabus 
matematika kelas VII SMP. 
2) Merumuskan indikator pembelajaran. 
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3) Menentukan tujuan pembelajaran. 
4) Mempelajari materi keliling dan luas bangun datar.  
5) Menyusun draf rencana pelaksanaan pembelajaran untuk enam kali 
pertemuan. 
6) Mengkonsultasikan draf rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
dosen pembimbing dan guru. 
7) Merevisi RPP yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 
dan guru. 
      Sedangkan langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam membuat LKS 
sebagai berikut: 
1) Mempelajari strategi Think-Talk-Write (TTW). 
2) Mempelajari materi keliling dan luas bangun datar.  
3) Membuat soal-soal yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun 
datar yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan rasa percaya diri siswa. 
4) Mengkonsultasikan draf LKS dengan dosen pembimbing dan guru. 
5) Merevisi LKS yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 
dan guru. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket
      Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai rasa 
percaya diri siswa. Angket ini terdiri dari 15 butir pernyataan yang 
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dibagi menjadi 7 pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif. Jawaban 
dalam angket tersebut terdiri dari: selalu, sering, jarang, dan tidak 
pernah. 
2. Tes tertulis 
      Tes yang dilakukan digunakan sebagai alat untuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes diberikan di akhir 
siklus. Tes berbentuk uraian, terdiri dari tiga soal. 
H. Pengembangan Instrumen 
      Instrumen yang berupa soal tes kemampuan komunikasi matematis 
dan angket rasa percaya diri siswa telah di validasi oleh 2  dosen ahli yaitu 
Ibu Endang Listyani, M.Si dan Ibu M. Susanti, M.Si dan 1 guru 
matematika SMP Negeri 1 Minggir yaitu Bapak Sangadi, S.Pd. Soal tes 
kemampuan komunikasi matematis dan angket rasa percaya diri terdiri 
dari tes awal, tes siklus 1, dan tes siklus 2. 
      Instrumen yang telah divalidasi meliputi angket rasa percaya diri 
siswa. Angket rasa percaya diri siswa terdiri dari 15 butir pernyataan, 
sedangkan tes kemampuan komunikasi matematis tes awal, tes siklus 1 
dan tes siklus 2 masing-masing terdiri dari 3 butir soal. Hasil rekapan 
validasi isi instrumen dari ketiga validator terdapat pada lampiran 4 (hal 
143-164). 
I. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui: 
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1. Angket
      Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah angket rasa percaya diri yang memiliki tiga 
indikator yaitu 1) Yakin atas kemampuan yang dimilikinya; 2) 
Berani/tidak takut mengungkapkan idea atau gagasan; dan 3) Tidak 
mudah menyerah dan tidak mudah putus asa. Angket diberikan 
sebanyak 3 kali yaitu pada tes awal, tes siklus 1, dan tes siklus 2.  
2. Tes Tertulis 
      Tes dilaksanakan pada awal sebelum proses pembelajaran, akhir 
siklus 1, dan akhir siklus 2. Hasil tes berguna untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.  Soal tes 
mewakili setiap indikator yang diamati seperti: 1) kemampuan 
menyatakan soal bentuk uraian ke dalam model matematika, 2) 
kemampuan memberikan alasan/penjelasan terhadap suatu pernyataan 
atau langkah penyelesaian soal, dan 3) kemampuan menuliskan 
kesimpulan dari hasil perhitungan matematis menggunakan kalimat 
yang relevan. 
3. Lembar observasi 
      Lembar observasi dipakai selama proses pembelajaran berlangsung 
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran melalui strategi Think-
Talk-Write. Hasil pengamatan ditulis pada lembar observasi yang telah 
disiapkan sebelumnya. 
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4. Catatan Lapangan 
       Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan 
data dan refleksi terhadap data dalam penelitian. Dalam hal ini catatan 
lapangan digunakan untuk mengetahui hal-hal yang terjadi selama 
proses pembelajaran di kelas. 
J. Teknik Analisis Data 
1. Analisis data pelaksanaan pembelajaran 
     Analisis data dilakukan sejak data diperoleh dari hasil angket dan 
tes tertulis. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif untuk tiap 
siklus. Hal ini bermanfaat untuk rencana perbaikan pembelajaran pada 
siklus selanjutnya. 
2. Pengolahan data hasil tes 
      Tes yang diberikan adalah tes siklus yang berupa tes kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Hasil tes kemampuan komunikasi 
matematika digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Masing-masing butir indikator tiap soal dikelompokkan sesuai 
dengan aspek-aspek yang diamati. 
b) Jumlah skor yang diperoleh pada setiap aspek selanjutnya dihitung, 
cara menghitungnya adalah sebagai berikut: 
100
maksimalskorjumlah
diperolehyangskorjumlahskor
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     Berdasarkan pedoman bobot penskoran nilai tes hasil belajar 
tersebut, setiap langkah dalam kemampuan komunikasi matematis 
mempunyai rubik penskoran. Tabel penskoran dapat dilihat pada 
lampiran 3.10 (hal. 140). 
       Dari hasil perhitungan diatas, kemudian dikategorikan untuk 
membuat kesimpulan mengenai kemampuan komunikasi 
matematika siswa, yaitu berdasarkan kategori sebagai berikut: 
              Tabel 3.2 Kategori komunikasi matematis 
berdasarkan skor tes 
Skor  Kategori 
10080 skor Sangat Baik 
99,7965 skor Baik 
99,6455 skor  Cukup 
99,5440 skor Kurang 
99,390 skor Sangat kurang 
3. Pengolahan hasil data angket 
      Data angket siswa digunakan untuk mengetahui peningkatan rasa 
percaya diri siswa terhadap proses pembelajaran. Angket ini terdiri 
dari pernyataan positif (+) dan pernyataan negative (-). 
      Pensekoran hasil angket untuk pernyataan positif (+) dan (-) 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Penskoran angket rasa percaya diri 
Jawaban Skor (+) Skor (-) 
Selalu (Sl) 4 1 
Sering (Sr) 3 2 
Jarang (Jr) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
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      Analisis angket rasa percaya diri siswa dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
a) Masing-masing butir pernyataan angket dikelompokkan sesuai 
dengan indikator yang diamati. 
b) Menurut pedoman pensekoran angket yang telah dibuat, 
kemudian dihitung jumlah skor setiap butir pernyataan sesuai 
dengan indikator yang diamati. 
c) Jumlah skor yang diperoleh pada setiap indikator selanjutnya 
dihitung dan dikategorikan sesuai dengan kategori hasil  skor 
angket rasa percaya diri siswa, cara menghitungnya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kategori Hasil Angket Rasa Percaya Diri Siswa 
Skor Kriteria 
10080 skor Sangat baik 
99,7965 skor Baik  
99,6455 skor Cukup
99,5440 skor Kurang
99,390 skor Sangat kurang 
K. Indikator Keberhasilan  
      Keberhasilan pemberian tindakan dalam penelitian ini diukur dari 
adanya peningkatan kategori kemampuan komunikasi matematis dan rasa 
percaya diri siswa pada tiap aspek yang diteliti sebagai berikut: 
100
maksimalskorjumlah
diperolehyangskorjumlahskor
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a. Pemberian tindakan pada siklus 1 dikatakan berhasil meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis jika siswa yang mengalami 
peningkatan kategori per indikator lebih dari 60%. Pemberian 
tindakan pada siklus 1 dikatakan belum berhasil meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis jika terdapat suatu indikator, 
dimana siswa yang mengalami peningkatan kategori pada indikator 
tersebut kurang dari 60%. 
b. Pemberian tindakan pada siklus 1 dikatakan berhasil meningkatkan 
rasa percaya diri siswa jika siswa yang mengalami peningkatan 
kategori per indikator lebih dari 60%. Pemberian tindakan pada siklus 
1 dikatakan belum berhasil meningkatkan rasa percaya diri siswa jika 
terdapat suatu indikator, dimana siswa yang mengalami peningkatan 
kategori pada indikator tersebut kurang dari 60%. 
      Jika penelitian belum mencapai indikator keberhasilan pada siklus 1 
maka penelitian dilanjutkan ke siklus 2 dengan indikator keberhasilan 
sebagai berikut: 
a. Pemberian tindakan pada siklus 2 dikatakan berhasil meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis jika siswa yang mengalami 
peningkatan kategori per indikator lebih dari 65%. Pemberian 
tindakan pada siklus 2 dikatakan belum berhasil meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis jika terdapat suatu indikator, 
dimana siswa yang mengalami peningkatan kategori pada indikator 
tersebut kurang dari 65%. 
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b. Pemberian tindakan pada siklus 1 dikatakan berhasil meningkatkan 
rasa percaya diri siswa jika siswa yang mengalami peningkatan 
kategori per indikator lebih dari 65%. Pemberian tindakan pada siklus 
1 dikatakan belum berhasil meningkatkan rasa percaya diri siswa jika 
terdapat suatu indikator, dimana siswa yang mengalami peningkatan 
kategori pada indikator tersebut kurang dari 65%. 
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